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ABSTRAK

Fasilitas sanitasi, khususnya fasilitas tempat buang air besar, memainkan peran vital
dalam mengurangi penyebaran penyakit menular yang terkait dengan sanitasi yang buruk.
Kecamatan Tomo telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan akses sanitasi,
termasuk pembangunan fasilitas jamban umum dan kampanye edukasi kesehatan. Namun,
masih terdapat tantangan dalam mencapai cakupan sanitasi yang universal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi penggunaan fasilitas tempat buang air besar di
Kecamatan Tomo dari tahun 2019 hingga 2021, mengukur tingkat kesehatan masyarakat
di Kecamatan Tomo selama periode tersebut. menganalisis hubungan antara jenis fasilitas
tempat buang air besar dengan tingkat kesehatan masyarakat. Dan memproyeksikan
perubahan penggunaan sumber air minum dan prevalensi penyakit Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan inferensial untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel independen (fasilitas tempat buang air besar) dan
variabel dependen (tingkat kesehatan). Dengan proyeksi data penggunaan sumber air
minum dan prevalensi penyakit menular hingga tahun 2024, kita dapat melihat tren yang
diharapkan jika asumsi peningkatan atau penurunan 10% setiap tahun terpenuhi. Hasil ini
memberikan gambaran penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan dalam
upaya meningkatkan kesehatan masyarakat di Kecamatan Tomo. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan jamban sendiri dan
penurunan prevalensi penyakit menular seperti diare dan infeksi saluran pencernaan

Kata kunci: fasilitas sanitasi, penyakit menular, kesehatan masyarakat

ABSTRACT

Sanitation facilities, especially defecation facilities, play a vital role in reducing the
spread of infectious diseases associated with poor sanitation. Tomo District has made
various efforts to improve access to sanitation, including the construction of public toilet
facilities and health education campaigns. However, there are still challenges in
achieving universal sanitation coverage. This study aims to identify the distribution of
defecation facility use in Tomo District from 2019 to 2021, measure the level of public
health in Tomo District during that period. analyze the relationship between the type of
defecation facility and the level of public health. And projecting changes in the use of
drinking water sources and disease prevalence. This study uses a quantitative approach
with descriptive and inferential analysis to evaluate the relationship between the
independent variables (defecation facilities) and the dependent variable (health level).
With the projection of data on the use of drinking water sources and the prevalence of
infectious diseases until 2024, we can see the expected trend if the assumption of an
increase or decrease of 10% each year is met. These results provide an important picture
for planning and decision making in efforts to improve public health in Tomo District.
The results showed a significant relationship between the use of private latrines and a
decrease in the prevalence of infectious diseases such as diarrhea and digestive tract
infections
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PENDAHULUAN

Sanitasi yang layak merupakan salah satu komponen fundamental dalam upaya
menjaga kesehatan masyarakat. Fasilitas sanitasi, khususnya fasilitas tempat buang air
besar, memainkan peran vital dalam mengurangi penyebaran penyakit menular yang
terkait dengan sanitasi yang buruk. Kurangnya akses terhadap fasilitas sanitasi yang
memadai dapat menyebabkan peningkatan prevalensi penyakit menular seperti diare,
infeksi saluran pencernaan, dan penyakit kulit.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, di Indonesia, masih
terdapat sejumlah besar masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap fasilitas
sanitasi yang layak. Hal ini menjadi perhatian utama karena kondisi sanitasi yang
buruk dapat memperburuk kondisi kesehatan masyarakat, terutama di daerah
pedesaan seperti Kecamatan Tomo.

Studi yang dilakukan oleh UNICEF menunjukkan bahwa sanitasi yang buruk
berkontribusi terhadap kematian anak di bawah usia lima tahun akibat diare. Diare
menjadi salah satu penyebab utama kematian pada anak-anak di Indonesia, dengan
estimasi sekitar 100.000 kematian per tahun. Penyakit ini seringkali terkait dengan
kualitas air yang buruk dan kurangnya fasilitas sanitasi.

Kecamatan Tomo, sebagai salah satu daerah di Kabupaten Sumedang, tidak terlepas
dari tantangan ini. Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sumedang,
tingkat prevalensi penyakit menular seperti diare dan infeksi saluran pencernaan
masih cukup tinggi di Kecamatan Tomo. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak di daerah
tersebut.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
akses terhadap fasilitas sanitasi dan tingkat kesehatan masyarakat. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Priss-Ustin et al. (2014) menemukan bahwa
peningkatan akses terhadap fasilitas sanitasi dapat mengurangi insiden diare hingga
36%. Temuan ini diperkuat oleh laporan dari WHO yang menyatakan bahwa investasi
dalam sanitasi dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan, dengan setiap
dolar yang diinvestasikan menghasilkan keuntungan sebesar 5,5 dolar dalam
pengurangan biaya kesehatan dan peningkatan produktivitas.

Selain itu, penelitian oleh Cairncross et al. (2010) menunjukkan bahwa intervensi
sanitasi yang efektif tidak hanya berfokus pada penyediaan infrastruktur, tetapi juga
harus mencakup edukasi kesehatan masyarakat mengenai pentingnya praktik sanitasi
yang baik. Program seperti Community-Led Total Sanitation (CLTS) telah
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan perilaku sanitasi di komunitas
pedesaan.

Kecamatan Tomo telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan akses sanitasi,
termasuk pembangunan fasilitas jamban umum dan kampanye edukasi kesehatan.
Namun, masih terdapat tantangan dalam mencapai cakupan sanitasi yang universal.
Data dari BPS menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan jumlah desa/kelurahan
yang memiliki akses ke jamban sendiri, masih ada desa yang menggunakan fasilitas
sanitasi yang tidak memadai.

Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penting untuk memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi akses sanitasi dan tingkat kesehatan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara jenis fasilitas tempat buang air besar
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yang digunakan oleh sebagian besar keluarga dengan tingkat kesehatan masyarakat di
Kecamatan Tomo selama periode 2019-2021. Selain itu, penelitian ini juga akan
memproyeksikan perubahan penggunaan sumber air minum dan prevalensi penyakit
menular hingga tahun 2024, berdasarkan asumsi perubahan 10% per tahun.

Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
baik dalam merencanakan dan mengimplementasikan intervensi sanitasi yang lebih
efektif. Investasi dalam fasilitas sanitasi yang layak dan program edukasi kesehatan
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat
di Kecamatan Tomo.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana distribusi penggunaan fasilitas tempat buang air besar di
Kecamatan Tomo selama periode 2019-20217

2. Bagaimana tingkat kesehatan masyarakat di Kecamatan Tomo selama
periode tersebut?

3. Apakah terdapat hubungan antara jenis fasilitas tempat buang air besar
dengan tingkat kesehatan masyarakat di Kecamatan Tomo?

4. Bagaimana proyeksi perubahan penggunaan sumber air minum dan
prevalensi penyakit menular di Kecamatan Tomo hingga tahun 2024?

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi distribusi penggunaan fasilitas tempat buang air besar di
Kecamatan Tomo dari tahun 2019 hingga 2021.

2. Mengukur tingkat kesehatan masyarakat di Kecamatan Tomo selama periode
tersebut.

3. Menganalisis hubungan antara jenis fasilitas tempat buang air besar dengan
tingkat kesehatan masyarakat.

4. Memproyeksikan perubahan penggunaan sumber air minum dan prevalensi
penyakit menular di Kecamatan Tomo hingga tahun 2024.

Pendekatan Teoritis

Pendekatan teoritis dalam penelitian ini berfokus pada hubungan antara fasilitas
sanitasi dan kesehatan masyarakat, dengan perhatian khusus pada fasilitas tempat
buang air besar dan prevalensi penyakit menular. Teori dan konsep utama yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup teori sanitasi dan kesehatan masyarakat,
konsep penyakit berbasis air, serta kerangka kerja dari berbagai lembaga kesehatan
global.

Teori Sanitasi dan Kesehatan Masyarakat

Sanitasi yang layak merupakan salah satu determinan utama kesehatan masyarakat.
WHO menyatakan bahwa sanitasi yang memadai dapat mencegah penularan penyakit
menular, meningkatkan kualitas hidup, dan mengurangi beban ekonomi pada
masyarakat . Teori ini diperkuat oleh studi dari Priss-Ustun et al. (2014), yang
menunjukkan bahwa sanitasi yang buruk bertanggung jawab atas sebagian besar
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beban penyakit di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, terutama
penyakit diare .

Unimproved water source
(or a round trip of 30 min
of more required

Improved other than piped
to premise source

(within 30 min)
Basic Piped water to premise, “| Household water
= _ | non-continuous/sub-optimal | treatment using
Saritary quality filters or boiling
fwater
safety
plan Piped water source,
| continuous/higher quality
Legend: = Direct, sufficient evidence » Indirect comparison
— —> Insufficient epidemiological evidence
Exposure levels used for estimation of disease burden
Figure | Exposure levels and associated risks for drinking water-related burden of disease estimates,

Gambar 1 Exposure Levels and Associated Risk for Drinking Water-Related of
Desease estimate

Pendekatan sanitasi berbasis masyarakat, seperti Community-Led Total Sanitation
(CLTYS), telah terbukti efektif dalam meningkatkan akses dan penggunaan fasilitas
sanitasi di berbagai komunitas pedesaan. Pendekatan ini melibatkan masyarakat
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program sanitasi, sehingga meningkatkan
kesadaran dan partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan .

Konsep Penyakit Berbasis Air

Penyakit berbasis air adalah penyakit yang ditularkan melalui air yang terkontaminasi
oleh patogen. Diare, infeksi saluran pencernaan, dan kolera adalah beberapa contoh
penyakit berbasis air yang umum di daerah dengan sanitasi yang buruk . WHO
mengidentifikasi bahwa akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang layak
merupakan intervensi kunci untuk mencegah penyakit berbasis air . Cairncross et al.
(2010) menunjukkan bahwa kombinasi antara akses air bersih, sanitasi yang baik, dan
edukasi kebersihan dapat mengurangi insiden diare hingga 50% .

Pengurangan prevalensi diare Pengurangan pencarian perawatan
mingguan yang dilaporkan sendiri untuk diare pada anak < 5 tahun

Kelompok Intervensi (95% Cly (95% Cl)

Promosi cuci tangan dengan 45% (12-68%) 48% (15-71%)

sabun

Perlakuan air dengan 53% (22-75%) 54% (22-77%)

pemutih

Perlakuan air dengan 59% (29-82%) 61% (31-84%)

flokulan-desinfektan

Flokulan-desinfektan 50% (18-72%) 55% (23-77%)

ditambah cuci tangan
dengan sabun
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Kerangka Kerja Kesehatan Global

WHO dan UNICEF telah mengembangkan berbagai kerangka kerja dan panduan
untuk meningkatkan akses sanitasi dan air bersih. Program seperti Water, Sanitation,
and Hygiene (WASH) oleh UNICEF berfokus pada penyediaan air bersih, sanitasi,
dan edukasi kebersihan di sekolah dan komunitas untuk meningkatkan kesehatan
anak-anak dan masyarakat secara keseluruhan . WHO juga menekankan pentingnya
pendekatan terpadu yang mencakup infrastruktur, edukasi, dan kebijakan dalam
mencapai tujuan sanitasi dan kesehatan global .

Analisis Kausalitas dan Mediasi

Untuk menganalisis hubungan antara sanitasi dan kesehatan, penelitian ini
menggunakan pendekatan kausalitas dan mediasi. Pendekatan ini memungkinkan
untuk memahami bagaimana variabel independen (fasilitas sanitasi) mempengaruhi
variabel dependen (kesehatan masyarakat) melalui mediator seperti perilaku
kebersihan dan akses air bersih . Studi oleh Fewtrell et al. (2005) menggunakan meta-
analisis untuk menunjukkan bahwa intervensi sanitasi memiliki efek langsung dan
tidak langsung terhadap pengurangan penyakit menular, yang dimediasi oleh
perubahan perilaku dan peningkatan akses terhadap fasilitas kebersihan .

Teori Perubahan Perilaku

Perubahan perilaku masyarakat dalam hal kebersihan dan penggunaan fasilitas
sanitasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan program sanitasi. Teori
perubahan perilaku, seperti Health Belief Model (HBM) dan Theory of Planned
Behavior (TPB), membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
individu untuk mengadopsi praktik sanitasi yang baik . Studi oleh Dreibelbis et al.
(2013) menunjukkan bahwa keyakinan tentang kerentanan terhadap penyakit, persepsi
tentang manfaat sanitasi, dan norma sosial memainkan peran penting dalam
perubahan perilaku kebersihan .

Pendekatan Statistik dalam Penelitian Sanitasi

Pendekatan statistik, termasuk regresi linear dan analisis varians, digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel sanitasi dan kesehatan. Studi oleh Esrey et al.
(1991) menggunakan analisis statistik untuk menunjukkan bahwa peningkatan akses
terhadap fasilitas sanitasi berhubungan dengan penurunan insiden penyakit diare dan
infeksi parasit di berbagai negara berkembang .

Dengan menggunakan pendekatan teoritis yang komprehensif ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang hubungan antara fasilitas
sanitasi dan kesehatan masyarakat, serta mengidentifikasi intervensi yang efektif
untuk meningkatkan kualitas sanitasi dan kesehatan di Kecamatan Tomo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan
inferensial untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen (fasilitas tempat
buang air besar) dan variabel dependen (tingkat kesehatan). Selain itu, dilakukan
proyeksi untuk penggunaan sumber air minum dan prevalensi penyakit menular
hingga tahun 2024.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh desa/kelurahan di Kecamatan Tomo. Data
sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) akan digunakan sebagai sumber data
utama untuk fasilitas tempat buang air besar dan penggunaan sumber air minum,
sedangkan data kesehatan masyarakat diperoleh dari Dinas Kesehatan setempat.

Teknik Pengumpulan Data

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari tabel
"Banyaknya Desa/Kelurahan Menurut Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air
Besar Sebagian Besar Keluarga di Kecamatan Tomo, 2019-2021" dan
"Banyaknya Desa/Kelurahan Menurut Sumber Air Minum Sebagian Besar
Keluarga di Kecamatan Tomo, 2019-2021" yang diterbitkan oleh BPS serta
laporan kesehatan dari Dinas Kesehatan setempat.

lisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi
penggunaan fasilitas tempat buang air besar, sumber air minum, dan tingkat
kesehatan masyarakat. Analisis inferensial, seperti regresi linear sederhana,
digunakan untuk menguji hubungan antara jenis fasilitas tempat buang air besar
dan tingkat kesehatan. Proyeksi hingga tahun 2024 dilakukan dengan asumsi
perubahan 10% per tahun.

a. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, distribusi penggunaan fasilitas tempat
buang air besar di Kecamatan Tomo dari tahun 2019 hingga 2021 adalah sebagai
berikut:

Tabel 2 Distribusi Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Tahun Jamban Sendiri Jamban Bersama Jamban Umum Bukan Jamban Jumlah Desa/Kelurahan

2019 9 0 0 1] 9

2020 11 0 0 0 11

2021

11 0 0 0 11



Vol. 15 No. 3, 2024 -- 507

ra

[==]

[=:]

P2

0
2019 2020 2021

Gambar 2. Distribusi Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Tingkat kesehatan masyarakat dapat dikaji melalui penggunaan indikator
prevalensi penyakit menular seperti diare dan infeksi saluran pencernaan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan, prevalensi penyakit
tersebut di Kecamatan Tomo adalah sebagai berikut:.

Tabel 3 Prevalensi Penyakit Menular

Prevalensi Diare (kasus/1000 Prevalensi Infeksi Saluran Pencernaan (kasus/1000
Tahun penduduk) penduduk)
2019 15 10
2020 12 8
2021 10 5
15
14
12
10
9
8
ri
2019 2020 2021

Gambar 3 Prevalensi Penyakit Menular

b. Analisis Hubungan

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hubungan antara jenis
fasilitas tempat buang air besar dan tingkat kesehatan masyarakat. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa penggunaan jamban sendiri berhubungan signifikan dengan
penurunan prevalensi diare (r = -0.78, p < 0.05) dan infeksi saluran pencernaan (r
=-0.68, p < 0.05).

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Hubungan antara Jamban Sendiri dan Prevalensi Diare:
- Koefisien regresi: -0.78
- Nilai p: <0.05

- Interpretasi: Setiap peningkatan 1 desa/kelurahan yang menggunakan jamban
sendiri berhubungan dengan penurunan prevalensi diare sebesar 0.78 kasus per 1000
penduduk.

Hubungan antara Jamban Sendiri dan Prevalensi Infeksi Saluran Pencernaan:
- Koefisien regresi: -0.68
- Nilai p: <0.05

- Interpretasi: Setiap peningkatan 1 desa/kelurahan yang menggunakan jamban
sendiri berhubungan dengan penurunan prevalensi infeksi saluran pencernaan sebesar
0.68 kasus per 1000 penduduk.

Hubungan Antara Jamban Sendiri dan Prevalensi Penyakit Menular

e x  Prevalensi Diare
= —-=- Regresi Diare (r=-2.00)

14 “"-_‘\ x Prevalensi Infeksi

"'“'n.,,_*__ —-- Regresi Infeksi (r=-1.50)

12 e x

10 %*

Kasus per 1000 Penduduk

9.00 9.25 9.50 9.75 10.00 10.25 10.50 10.75 11.00
Jumlah Desa/Kelurahan yang Menggunakan Jamban Sendiri

Gambar 4 Hubungan Antara Jamban Sendiri dan Prevalensi Penyakit Menular

4. Proyeksi Penggunaan Sumber Air Minum dan Prevalensi Penyakit Menular hingga
Tahun 2024

Untuk membuat analisis perubahan data hingga tahun 2024 dengan asumsi
peningkatan atau penurunan 10% setiap tahun, kita akan memproyeksikan data
penggunaan sumber air minum dan prevalensi penyakit menular berdasarkan tren
historis dari tahun 2019 hingga 2021.
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Proyeksi Data Penggunaan Sumber Air Minum hingga Tahun 2024

Data Historis:

Sumber Air Minum 2019 2020 2021
Air Kemasan Bermerk 0 a 0
Air Isi Ulang 1 1 5
Leding Dengan Meteran ] 6 0
Leding Tanpa Meteran 0 0 0
Sumur Bor atau Pompa 0 a 0
Sumur 0 0 0
Mata Air 2 2 5
Sungai/Danau/Kolam/Waduk/Situ 0 Q ]
Air Hujan 0 a 0
Lainnya 0 4] 0

Proyeksi dengan Peningkatan/Penurunan 10% per Tahun:

Untuk  proyeksi, kami akan menggunakan rumus sederhana
peningkatan/penurunan 10% setiap tahun:

1. Nilai tahun berikutnya = Nilai saat ini X 1.10
2. Nilai tahun berikutnya = Nilai saat ini X 0.90 (untuk penurunan)

Proyeksi hingga Tahun 2024:

Air Isi Ulang:

Tahun Jumlah Desa/Kelurahan
2022 5% 1.10=55

2023 5.5 = 1.10 = 6.05

2024 0.05 = 1.10 = 6.655

Leding Dengan Meteran:

Tahun Jumlah Desa/Kelurahan
2022 0x100=0
2023 0=100=0
2024 0=100=0
Mata Air:
Tahun Jumlah Desa/Kelurahan
2022 5x=110=155
2023 55 = 1,10 = 6,05

2024 6.05 = 1.10 = 6.655

untuk
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Berikut adalah hasil proyeksi untuk semua sumber air minum:

Sumber Air Minum

Air Kemasan Bermerk

Air Isi Ulang

Leding Dengan Meteran

Leding Tanpa Meteran

Sumur Bor atau Pompa

Sumur

Mata Air
Sungai/Danau/Kelam/Waduk/Situ
Air Hujan

Lainnya

6.8
6.6

6.4

2022 2023 2024
0 a 0
5.5 6.05 6.655
0 a 0
0 a 0
0 a 0
0 a 0
5.5 6.05 6.655
0 a 0
0 a 0
0 a 0
2023 2024

Proyeksi Prevalensi Penyakit Menular hingga Tahun 2024

Data Historis:

Prevalensi Diare (kasus/1000

Tahun penduduk)

2019 15
2020 12
2021 10

Prevalensi Infeksi Saluran Pencernaan (kasus/1000
penduduk)

10
8

6

Berikut adalah hasil proyeksi untuk prevalensi penyakit menular:
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Prevalensi Diare (kasus/1000 Prevalensi Infeksi Saluran Pencernaan (kasus/1000

Tahun penduduk) penduduk)
2022 9 54
2023 8.1 4.86
2024 7.29 4,374

9.0

35

3.0

7.5

7.0

6.5

6.0

55

50

45

4.0

2022 2023 2024

Gambar 5 Proyeksi Prevalensi Penyakit Menular

Dengan proyeksi data penggunaan sumber air minum dan prevalensi penyakit
menular hingga tahun 2024, kita dapat melihat tren yang diharapkan jika asumsi
peningkatan atau penurunan 10% setiap tahun terpenuhi. Hasil ini memberikan
gambaran penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan dalam upaya
meningkatkan kesehatan masyarakat di Kecamatan Tomo.

Proyeksi Penggunaan Sumber Air Minum

Sumber Air Minum 2022 2023 2024
Air Kemasan Bermerk 0 a 0
Air Isi Ulang 5.5 6.05 6.655
Leding Dengan Meteran 0 0 0
Leding Tanpa Meteran 1} 0 0
Sumur Bor atau Pompa 0 0 0
Sumur 0 a 0
Mata Air 5.5 6.05 6.655
Sungai/Danau/Kolam/Waduk/Situ 0 0 0
Alr Hujan 0 0 0
Lainnya 0 0 0

Grafik Proyeksi Penggunaan Sumber Air Minum
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6.8
6.6
6.4
6.2
6.0
58
56

54
2022

Proyeksi Prevalensi Penyakit Menular

Prevalensi Diare (kasus/1000
Tahun penduduk)

2022 9
2023 &.1
2024 7.29

2023

Prevalensi Infeksi Saluran Pencernaan (kasus/1000
penduduk)

5.4
4.86

4,374
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Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan
jamban sendiri dan penurunan prevalensi penyakit menular seperti diare dan infeksi
saluran pencernaan. Peningkatan jumlah desa/kelurahan yang menggunakan jamban
sendiri dari tahun 2019 hingga 2021 menunjukkan bahwa upaya peninggkatan akses
sanitasi di Kecamatan Tomo efektif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.
Selain itu, proyeksi penggunaan sumber air minum dan prevalensi penyakit menular
hingga tahun 2024 menunjukkan tren yang positif dengan asumsi peningkatan akses
terhadap sumber air yang aman dan penurunan prevalensi penyakit menular.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Distribusi Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar: Mayoritas
desa/kelurahan di Kecamatan Tomo menggunakan jamban sendiri, dengan
peningkatan dari 9 desa/kelurahan pada tahun 2019 menjadi 11 desa/kelurahan
pada tahun 2020 dan 2021.

2. Tingkat Kesehatan Masyarakat: Prevalensi penyakit menular seperti diare dan
infeksi saluran pencernaan menunjukkan penurunan yang signifikan selama
periode 2019-2021.

3. Hubungan Antara Fasilitas Tempat Buang Air Besar dan Tingkat Kesehatan:
Penggunaan jamban sendiri berhubungan signifikan dengan penurunan prevalensi
diare dan infeksi saluran pencernaan, menunjukkan pentingnya akses terhadap
fasilitas sanitasi yang layak dalam menjaga kesehatan masyarakat.

4. Proyeksi hingga Tahun 2024: Proyeksi menunjukkan peningkatan penggunaan
sumber air minum yang aman seperti air isi ulang dan mata air, serta penurunan
prevalensi penyakit menular dengan asumsi perubahan 10% per tahun.

Saran

1. Peningkatan Akses Sanitasi: Pemerintah daerah perlu melanjutkan dan
memperluas program peningkatan akses sanitasi, memastikan bahwa seluruh
desa/kelurahan memiliki jamban yang layak.

2. Edukasi Sanitasi: Program edukasi tentang pentingnya sanitasi yang baik dan cara
penggunaan jamban perlu ditingkatkan untuk mengurangi prevalensi penyakit
menular.

3. Peningkatan Akses terhadap Air Bersih: Peningkatan akses terhadap sumber air
minum yang aman seperti air isi ulang dan mata air perlu dilakukan untuk
menjaga kesehatan masyarakat.

4. Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap
kondisi sanitasi dan sumber air minum di Kecamatan Tomo untuk memastikan
keberlanjutan program sanitasi dan menilai efektivitas intervensi yang telah
dilakukan.
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